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Abstrak 

Dalam melakukan shooting ketepatan sangat di perlukan guna untuk 
mendapatkan shooting yang maksimal,karena pemain yang hendak melakukan 
shooting harus dapat menentukan ke arah mana bola akan di tuju,untuk dapat 
melakukan shooting yang maksimal maka di perlukan kekuatan otot tungkai kaki 
yang baik agar menghasilkan tendangan shooting yang  cepat,kuat dan akurat 
sehingga tidak dapat di antisipasi oleh penjaga gawang lawan.Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh  latihan kekuatan otot tungkai terhadap 
ketepatan shooting pemain ekstrakurikuler futsal SMA N 1 Cilimus.Metode yang di 
gunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif pre eksperimen one group pretest 
dan posttest.Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa keseluruhan data 
0,38 dan 0,32 > 0,05  didistribusikan normal,.Kemudian di ujikan menggunakan 
paired sampel t-test  dimana nilai rata-rata tes awal 32,00 sedangkan tes akhir 
sebesar 49,33 sehingga di dapat nilai rata-rata keduanya sebesar -17,333 dengan 
nilai Sig paired sampel t-test <0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh power otot tungkai pada ketepatan shooting pemain        
futsal SMA 1 cilimus.Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
ketepatan shooting dapat di pengaruhi oleh power otot tungkai ekstrakurikuler 
futsal SMA N 1 Cilimus.Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa 
ketepatan shooting di pengaruhi oleh power otot tungkai. 

Kata Kunci: ,Ketepatan,Futsal,Shooting 

Abstract 

In shooting, accuracy is very much needed in order to get maximum shooting, 
because players who want to shoot must be able to determine which direction the 
ball will go, to be able to do maximum shooting, good leg muscle strength is needed 
to produce a fast, strong and accurate shooting kick so that it cannot be anticipated 
by the opposing goalkeeper. This study aims to determine the effect of leg muscle 
strength training on the accuracy of shooting of futsal extracurricular players at 
SMA N 1 Cilimus. The method used in this study is quantitative pre-experiment 
one group pretest and posttest. Based on the results of the normality test, it is 
known that all data 0.38 and 0.32> 0.05 are normally distributed. Then tested using 
a paired sample t-test where the average value of the initial test was 32.00 while 
the final test was 49.33 so that the average value of both was -17.333 with a Sig 
value of paired sample t-test <0.05 which is 0.000. This shows that there is an 
influence of leg muscle power on the shooting accuracy of SMA 1 Cilimus futsal 
players.  

Keywords : ,Accuracy,Futsal,Shooting 
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PENDAHULUAN 

    Olahraga futsal menjadi salah satu olahraga yanng berkembang 

pesat di dunia dan khususnya di inonesia.olahraga futsal ini di pekenalkan 

di indonesia pada tahun 2000-an,olahraga ini dapat berkembang pesat  

karena dalam futsal tidak memerlukan lapangan yang luas,karena  olahraga 

futsal hanya memerlukan lapangan  yang  kecil itu menjadi alternatif untuk 

berolahraga karena berkurangnya ruang publik untuk pembangunan. 

      Futsal menjadi salah satu cabang  olahraga yang cukup digemari 

untuk  saaat ini,futsal yaitu salah satu cabang olahraga bola besar,permaina 

futsal sifatnya beregu ,permainan futsal ini dilakukan oleh  5 orang  pemain 

dimana pada permainan futsal ini 4 orang bertugas sebagai pemain dan 

satu orang bertugas menjaga gawang atau kipper,pada dasarnya 

permainan futsal ini tidak jauh berbeda dengan permainan sepak bola 

dimana pada teknik dasar yang harus di kuasai pada permaianan futsal dan 

sepakbola hampir sama. 

    Pada zaman sekarang ini futsal sudah mulai banyak diminati oleh 

berbagai kalangan di masyarakat selain bisa untuk meingkatkan kebugaran 

olahraga futsal juga dapat dikatakan sebagai olahraga rekreasi maupun 

prestasi sesuai dengan tujuannya, pada perkembangan zaman sekarang 

ini olahraga futsal  memiliki daya tarik sehingga menjadi olahraga yang 

banyak diminati oleh masyarakat karena olaharaga futsal tidak 

membutuhkan ruang atau tempat yang luas dan juga bisa dilakukan kapan 

saja,selian itu juga futsal merupakan olahraga yang populer di berbagai 

kalangan dilihat dari banyak klub-klub futsal yang ada di berbagai daerah 

dari berbagai kalangan umur di sekolah-sekolah juga futsal menjadi salah 

satu cabang olahraga yang banyak dimiati terlihat dari adanya 

ekstrakulikuler  futsal disekolah-sekolah sebagai wadah hobi juga prestadi 

penyaluran minat dan bakat siswa(Ardiansyah 2020). Adapun salah satu 

sekolah  menengah atas yang berada di kabupaten kuningan jawa barat 

yang berada dikecamatan cilimus menyediakan wadah bagi siswa siswinya 

untuk menyalurkan minat dan bakat dalam cabang olahraga futsal melalui 

esktrakulikuler  futsal. 
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     Untuk mendapat kemenangan dalam permainan futsal adalah setiap 

tim harus bisa mencetak gol sebanyak-banyaknya kegawang lawan dimana 

ini tidak jauh berbeda dengan sepak bola,karena untuk mendapatkan gol 

yang banyak maka teknik  shooting yang baik sangat di butuhkan(Rahmat, 

Nursasih, and Risma 2023). Shooting yang baik agar dapat menciptakan 

gol harus memadukan antara kekuatan dan akurasi tembakan agar 

shooting sulit diantisipasi oleh kiper lawan,dimana shooting ini dapat 

dilakukan oleh berbagai bagian kaki jadi dalam permainan futsal ini teknik 

shooting ini adalah teknik yang kompleks dalam pelaksanaanya dan juga 

melibatkan komponen fisik berupa kekuatan kaki yang baik(Seri Rezka 

Fauziah, 2019) 

 Dalam melakukan shooting atau menendang ke arah gawang terdapat 

beberapa otot yang bekerja atau di pergunakan untuk melakukan shooting 

yaitu otot tungkai karena panjang otot yang bagus akan lebih dominan 

melakukan shooting dan dapat menghasikan tendangan  shooting yang 

keras dan kuat (Ramadhani 2017) 

 Kekuatan otot tungkai yaitu teganggan yang dilakukan oleh otot tugkai  

dimana tegangan atau beban  yang melalui usaha yang maksimal untuk 

menggerakan suatu otot dimana power otot tungkai yang ada pada pemain 

harus menjadi pertimangan sebagai faktor yang nantinya  akan menentukan 

ketepatan tembakan bola ke gawang futsal dimana sesuai dengan karakter 

dari masing-masing pemain sehinggga nantiya dapat mencapai hasil 

latihan yang optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki (Ardiansyah 

2020).Karena kemampuan fisik berhubungan dengan power otot tungkai 

yang akan mempegaruhi penampilan seseorang dalam latihan  gerakan 

keterampilan ,maka dapat di katakan bahwa kekuatan dari otot tungkai yang 

baik menjadi salah satu syarat keberhasilanbagi seseorang menembakan 

bola kegawang  futsal(Supriyanto, Fadlani, and Fepriyanto 2023), power 

yaitu kemampuan otot memberikan kekuatan secara maksimal dalam waktu 

yang relatif sangat cepat (Afrialdi, 2021) 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1523346184&1&&
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     Dari pernyataan diatas dapat menunjukan bahwa yang paling 

dominan dalam permainan futsal yaitu shooting.Karena itu ketepatan 

shooting dan power otot tungkai harus Terus dilatih pada permainan futsal 

ini.Teknik shooting  memerlukan ketepatan dalam pelaksanaannya dan 

juga power dari otot tungkai kaki agar bola yang di tentang nantinya bisa 

mengenai sasaran yang di tuju yaitu gawang lawan agar nantinya dapat 

menghasilkan goal.Yang harus di lakukan untuk menghasilkan goal 

tentunya pemain harus dapat memiliki power otot tungkai kaki yang baik 

agar menghasilkan tendangan dengan sekeras mungkin namun dapat tepat 

sasaran.karena ketepatan yang baik dapat memberikan peluang untuk 

tendangan tersebut dapat menghasilkan gol sehingga dapat membawa tim 

kedalam kemenangan. 

     Menanggapi fenomena di atas penulis ingin mengetahui tentang 

kemampuan teknik shooting anggota ekstrakurikuler futsal SMA negeri 1 

cilimus. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

dengan judul "Pengaruh Latihan Power Otot Tungkai terhadap Ketepatan 

Shooting". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah adanya 

pengaruh dari latihan power otot tungkai terhadap shooting futsal pada 

anggota ekstrakurikuler futsal SMA negeri 1 Cilimus. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendeketan kuantitatif. Kuantitatif 

adalah metode yang memiliki korelasi ataupun pengaruh variable bebas 

terhadap variable terikat. dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif akan diperoleh signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti 

(Mulyadi 2011). Sedangkan metode yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu penelitian experimental design. Seperti yang dikemukakan oleh 

Sugiyono mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen yaitu penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi terkendali. 

 Penelitian ini akan menggunakan menggunakan metode kuantitatif 

karena metode kuantitatif ini cocok untuk meneliti masalah yang sudah jelas 

dan juga menggunakan instrumen dan alat ukur tertentu maka dari itu 
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metode ini menjadi relevan karena peneliti berusaha menggambarkan 

dalam bentuk dan pendapat-pendapat serta meninjau ke lapangan secara 

langsung penelitian ini juga berusaha menggali secara dalam dan detail dari 

kejadian tersebut tidak akan bisa terjawab bila kita hanya memantau saja 

tanpa adanya tes secara khusus untuk mengukur kemampuan terhadap 

ketepatan dan power shooting dengan latihan dan teknik power otot 

tungkai. Penelitian ini juga berjalan dengan sistematis sehingga peneliti 

dapat berjalan dengan objektif di mana sistematis yang dimaksud itu proses 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah yang 

berurutan, metode yang    digunakan    pada  penelitian ini adalah pre-

experiment (Sugiyono, 2009). 

Pretest-Posttest merupakan suatu pendekatan di mana kelompok 

penelitian dipilih secara acak dan diberikan pretest untuk menilai kondisi 

awal mereka sebelum intervensi dilakukan. Setelah intervensi dilakukan, 

kelompok tersebut kemudian diberikan posttest untuk menilai kondisi akhir 

mereka. Desain ini menggunakan desain one grup pretest dan posttest 

digunakan untuk membandingkan perubahan atau efek dari intervensi yang 

diberikan. 

Populasi adalah objek penelitian. Jika seseorang ingin melihat 

semua elemen di bidang penelitian, maka penelitiannya adalah studi 

populasi. Studi atau penelitiannnya juga dikenal sebagai studi populasi atau 

studi sensus. Populasi merupakan suatu objek atau gejala yang akan 

menjadi pusat untuk di teliti. Populasi dalam penelitian ini yang diambil 

adalah siswa anggota ekstrakulikuler Futsal di SMA Negeri 1 Cilimus yang 

berjumlah 70 siswa. Pemilihan tempat sesuai dengan pengalaman dan 

pengamatan. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara 

mendalam. Sampel adalah sebagaian atau mewakili populasi yang diteliti. 

Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling.Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1523346184&1&&
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dari sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009) karena 

subjek yang diambil memiliki kriteria tersendiri yaitu siswa SMA umur 15-18 

Tahun(Kelas10-12), siswa laki-laki,Siswa yang aktif mengikuti 

ekstrakulikuler futsal SMA N 1 Cilimus.Maka dengan pertimbangan tertentu 

Sample yang di ambil sebanyak 12 siswa anggota esktrakulikuler futsal 

SMA  N  1 Cilimus. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengukur ketepatan shooting anggota ekstrakurikuler futsal SMA negeri 1 

cilimus. Tes keterampilan shootingnya itu adalah untuk mengukur 

ketepatan dalam menendang bola ke sasaran. Instrumen kemampuan 

shooting yang dipakai pada penelitian ini adalah tes shooting Bobby cartlon 

yang dikemukakan oleh Dani melky( 2007). Tes yang diberikan yaitu 

dengan membagi bidang gawang menjadi 6 wilayah skor sudut atas bernilai 

60 point, pada bagian atas Tengah bernilai 50 poin, samping Tengah 

bernilai 40 poin, bagian tengah-tengah bernilai 30 poin, sudut bawah 

bernilai 20 poin, bagian bawah Tengah bernilai 10 poin. Seorang pemain 

memiliki 4 bola di depan gawang dengan jarak menendang ke gawang 

sekitar 7 m di mana nantinya pelatih atau pasangan teman si penendang 

dapat mencatat skornya. 

 Analisis data atau pengolahan data merupakan satu langkah 

penting dalam suatu penelitian analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu analisis statistik di mana analisis statistik ini adalah mode 

pengumpulan data dan eksplorasi sejumlah data yang nantinya mempunyai 

tujuan untuk mengidentifikasi trend dan pola yang ada di dalam kumpulan 

data tersebut(Supriyanto et al. 2023). Analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu uji prasyarat di mana yang diujikan yaitu uji normalitas, 

,dan uji pirate sample t-test. 

HASIL 

Analisis data atau pengolahan data merupakan satu langkah penting 

dalam suatu penelitian analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis statistik di mana analisis statistik ini adalah mode pengumpulan 

data dan eksplorasi sejumlah data yang nantinya mempunyai tujuan untuk 
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mengidentifikasi trend dan pola yang ada di dalam kumpulan data tersebut. 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji prasyarat di mana 

yang diujikan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji pirate sample t-

test. Pada penelitian ini hasil disajikan dalam bentuk grafik dan tabel atau 

deskriptif di mana analisis dan interpretasinya diperlukan sebelum dibahas 

untuk tabel dituliskan di tengah ataupun dituliskan di akhir pada setiap teks 

deskripsi yang diperoleh pada penelitian. Bila tapi lebar tidak cukup ditulis 

dalam setengah halaman maka dapat ditulis dalam satu halaman penuh 

dan juga judul tabel ditulis dari kiri rata tengah, di mana semua kata diawali 

dengan huruf besar kecuali pada kata sambung. Dapat dilihat sebagai   

pada tabel dibawah ini. 

Teknik dasar bermain merupakan salah satu bagian yang penting 

menurut (sukintaka 2016 )berpendapat bahwa dengan latihan teknik berarti 

memberikan latihan agar nantinya pemain dapat melakukan teknik tersebut 

dengan baik dan dapat menguasainya. Menurut (Koger 2016) 

mengemukakan bahwa teknik yang digolongkan sebagai dasar merupakan 

latihan yang paling mendasar atau paling rendah tingkatannya. Maka 

penguasaan teknik dasar ini penting dikuasai oleh setiap pemain karena 

jika setiap pemain menguasai teknik dasar dengan baik dan benar maka 

akan memudahkan mereka dalam mencapai hasil yang memuaskan dalam 

permainan, dalam permainan futsal ini menurut (Syariful Husna 2023) dari 

beberapa teknik dalam permainan futsal shooting adalah teknik yang 

dilakukan untuk penyelesaian akhir penyerangan pada permainan futsal 

karena shooting merupakan tendangan ke arah gawang yang harus 

dilakukan dengan keras dan tepat agar tidak dapat diantisipasi oleh penjaga 

gawang lawan tendangan ke arah gawang atau yang harus dilakukan 

dengan keras dan tepat agar tidak dapat diantisipasi oleh penjaga gawang 

lawan. Pada teknik shooting ini otot tungkai harus bekerja secara maksimal 

agar menghasilkan shooting yang keras dan tepat. 

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis adalah data tes 

ketepatan shooting dalam permainan futsal yang diteskan pada anggota 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1523346184&1&&
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ekstrakurikuler futsal SMA negeri 1 cilimus, untuk dapat mengetahui apakah 

adanya pengaruh dari latihan power otot tungkai terhadap shooting futsal 

pada ekstrakurikuler futsal SMA negeri 1 cilimus. Adapun data yang 

disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest shooting .245 15 .016 .874 15 .038 

Posttest Shooting .200 15 .110 .868 15 .032 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji normalitas pada data ini menggunakan teknik shapiro-Wilk yang 

umumnya digunakan untuk sampel berjumlah kecil atau kurang dari 50. Jika 

nilai sig ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal sebaliknya jika nilai sig 

> 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Berdasarkan tabel uji normalitas didapat hasil uji normalitas dari data 

pretest nilai sig sebesar 0,38> 0,05 dan data post test nilai sig sebesar 0,32 

maka data variabel tersebut berdistribusi normal.  

Tabel 2.Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest shooting 32.00 15 10.142 2.619 

Posttest Shooting 49.33 15 9.612 2.482 

 

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa nilai mean pretest sebesar 

32.00 dan post test sebesar 49,33. Standar deviasi pretest 10,142 dan 

standar deviasi post test sebesar 9,612 . Dengan sampel berjumlah 15 

siswa 
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Tabel 3.Paired Samples Test 

 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

shooting - 

Posttest 

Shooting 

-

17.33

3 

14.376 3.712 -25.294 -9.372 -

4.67

0 

14 .000 

 

Paired sampel t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata nilai shooting sebelum dan sesudah latihan power otot 

tungkai. Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap power otot tungkai 

terhadap shooting futsal siswa ekstrakurikuler futsal SMAN 1 cilimus 

menggunakan latihan power otot tungkai dengan menggunakan media 

karet atau resistance band. Hasil dari analisis tersebut mengungkapkan 

bahwa adanya perubahan dalam shooting yang dilakukan oleh siswa 

anggota ekstrakurikuler futsal SMA negeri 1 cilimus sepanjang perjalanan 

treatment. Berdasarkan pengolahan data dan analisis yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap hasil tes, terdapat adanya peningkatan yang signifikan. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil tes di mana nilai rata-rata tes awal 

sebesar 32,00 sedangkan tes akhir sebesar 49,33. Perbedaan kedua nilai 

rata-rata tersebut sebesar -17,333. Nilai Sig paired sample t test <0,05 yaitu 

sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh shooting 

futsal dengan latihan power otot tungkai. 
 

PEMBAHASAN 

Teknik dasar bermain Merupakan salah satu bagian yang 

penting.Menurut (Asyhar et al. n.d.)berpendapat bahwa dengan latihan 

teknik berarti memberikan latihan agar nantinya pemain dapat melakukan 

teknik tersebut dengan baik dan dapat menguasainya.Dalam Permainan 

futsal memiliki tujuan yaitu memasukan bola sebanyak-banyaknya ke 
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gawang lawan untuk mendapatkan kemenangan,berarti dalam permainan 

futsal teknik shooting menjadi teknik yang harus dikuasai oleh setiap 

pemain karena shooting merupakan penyelesaian akhir yang menentukan 

apakah tim terseut dapat meraih kemenangan.Seorang pemain yang  

memiliki keterampilan shootinng  yang baik akan dapat dengan mudah 

mencetak gol untuk memabawa timnya meraih kemenangan. Data yang 

dikumpulkan dianalisis dengan data tes ketepatan shooting ke target oleh 

pemain yang diperoleh secara langsung, di mana tes tersebut dilakukan 

untuk dapat mengetahui pengaruh dari latihan power otot tungkai terhadap 

ketepatan shooting. 

Dapat dilihat berdasarkan hasil dari uji normalitas diketahui bahwa 

data pretes dengan nilai Sig sebesar 0, 38 > 0,05 dan diperoleh data post 

test dengan nilai Sig sebesar 0,32 maka data pada variabel tersebut 

berdistribusi normal, ,kemudian peneliti melakukan uji paired sample t-test 

dengan hasil Sig <0,05 itu sebesar 0,000 hal ini menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh shooting futsal dengan latihan power otot tungkai. 

Dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh latihan power otot tungkai 

terhadap ketepatan shooting dalam dalam pemain futsal ekstrakurikuler 

futsal SMA negeri 1 cilimus. Di mana otot tungkai ini sangat berpengaruh 

terhadap ketepatan shooting sehingga ini perlu diperhatikan pada setiap 

latihannya dan diperlukan peningkatan untuk ketepatan shooting 

menggunakan latihan-latihan yang tepat sehingga nantinya hasil yang 

didapatkan akan maksimal pada saat melakukan shooting, karena syuting 

yang baik ialah shooting yang keras dan tepat sehingga tidak dapat 

diantisipasi oleh penjaga gawang lawan. Hal tersebut didukung oleh 

beberapa pendapat sebagai berikut: Dalam melakukan shooting atau 

menendang ke arah gawang terdapat beberapa otot yang bekerja atau di 

pergunakan untuk melakukan shooting yaitu otot tungkai karena panjang 

otot yang bagus akan lebih dominan melakukan shooting dan dapat 

menghasikan tendangan  shooting yang keras dan kuat (Ramadhani 2017). 

Shooting yang baik agar dapat menciptakan gol harus memadukan antara 
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kekuatan dan akurasi tembakan agar shooting sulit diantisipasi oleh kiper 

lawan,dimana shooting ini dapat dilakukan oleh berbagai bagian kaki jadi 

dalam permainan futsal ini teknik shooting ini adalah teknik yang kompleks 

dalam pelaksanaanya dan juga melibatkan komponen fisik berupa 

kekuatan kaki yang baik(Seri Rezki Fauziah, 2019). 

Penelitian ini dilakukan karena ketika peneliti ingin mengetahui 

apakah adanya pengaruh penelitian ini dilakukan karena ketika peneliti 

ingin mengetahui apakah adanya pengaruh latihan power otot tungkai 

terhadap ketepatan shooting pemain futsal ekstrakurikuler SMA negeri 1 

cilimus kemudian diakumulasi dan selanjutnya diolah data. Dapat diketahui 

ketepatan shooting siswa ekstrakurikuler futsal SMA negeri 1 cilimus cukup 

meningkat setelah dilakukannya latihan power otot tungkai, karena power 

sangat berpengaruh di mana untuk melakukan shooting futsal harus 

memiliki power otot kaki yang baik agar menghasilkan tendangan yang 

cepat tepat dan keras sehingga tidak dapat diantisipasi oleh penjaga 

gawang lawan, maka perlu diperhatikan agar dapat meningkatkan 

ketepatan syuting dan keterampilan ketepatan shooting dalam suatu 

program latihan untuk meningkatkan keterampilan dan ketepatan shooting 

agar kemampuan syuting setiap pemainnya meningkat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa ketepatan 

shooting dapat dipengaruhi oleh otot tungkai dengan ketepatan syuting 

dalam permainan futsal siswa ekstrakurikuler futsal SMA 1 cilimus. Dari 

pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ketepatan shooting 

dipengaruhi juga oleh kekuatan otot tungkai, maka perlu adanya latihan 

kekuatan otot tungkai untuk melatih otot tungkai agar dapat menghasilkan 

tendangan shooting yang maksimal. 
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